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Rumus Lemeshow Besar Sampel
Penelitian

rumus lemeshow besar sampel penelitian adalah salah satu konsep dasar yang penting
dalam dunia penelitian ilmiah, terutama ketika peneliti ingin memastikan hasil yang diperoleh
memiliki tingkat keakuratan dan validitas yang tinggi. Dalam proses penelitian, menentukan
ukuran sampel yang tepat menjadi langkah krusial agar data yang dikumpulkan benar-benar
representatif dari populasi yang diteliti. Rumus ini dikembangkan berdasarkan teori statistik
dan digunakan secara luas dalam berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, sosial, dan
bisnis untuk menghindari kesalahan sampling dan memastikan hasil penelitian dapat
digeneralisasi secara tepat. Memahami dan menerapkan rumus lemeshow besar sampel
penelitian secara benar sangat penting agar penelitian yang dilakukan memiliki kekuatan
statistik yang cukup untuk mendukung kesimpulan yang valid. Artikel ini akan membahas
secara lengkap tentang rumus lemeshow, termasuk pengertian, komponen penting, variasi
rumus tergantung jenis penelitian, serta contoh penerapannya dalam berbagai situasi. Dengan
memahami konsep ini, peneliti dapat menentukan ukuran sampel yang optimal, mengurangi
risiko kesalahan, dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Pengertian Rumus Lemeshow Besar Sampel Penelitian

Rumus Lemeshow adalah salah satu metode yang digunakan untuk menentukan ukuran
sampel minimum dalam penelitian statistik. Rumus ini dikembangkan oleh8 Dr. Stanley
Lemeshow, seorang pakar statistik yang terkenal karena kontribusinya dalam bidang
epidemiologi dan metodologi penelitian. Rumus ini dirancang khusus untuk menghitung
jumlah sampel yang diperlukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan margin
kesalahan tertentu. Secara umum, rumus Lemeshow membantu peneliti untuk memastikan
bahwa sampel yang diambil cukup besar untuk mewakili populasi dan mampu mendeteksi efek
atau hubungan yang signifikan secara statistik. Rumus ini sangat berguna dalam penelitian
kuantitatif yang melibatkan pengujian hipotesis, analisis prevalensi, atau studi asosiasi.

Komponen Penting dalam Rumus Lemeshow

Sebelum memahami rumus secara lengkap, penting untuk mengetahui komponen-komponen
utama yang biasanya digunakan: 1. Z (Z-score) Nilai yang menunjukkan tingkat kepercayaan
yang diinginkan. Biasanya diambil dari distribusi normal standar. Contohnya, untuk tingkat
kepercayaan 95%, Z = 1.96. 2. p (proporsi atau prevalensi) Perkiraan jumlah atau persentase
populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Jika tidak diketahui, biasanya digunakan p = 0,5
untuk menghasilkan ukuran sampel terbesar. 3. d (margin of error atau tingkat kesalahan)
Batas toleransi kesalahan yang dapat diterima dalam pengukuran. Biasanya dinyatakan dalam
bentuk desimal, misalnya 0,05 untuk 5%. 4. N (jumlah populasi) Jumlah total populasi yang
menjadi objek penelitian. Jika populasi sangat besar, sering kali digunakan pendekatan tak
terbatas.



Rumus Lemeshow Untuk Sampel Tak Terbatas (Populasi
Besar)

Dalam banyak studi, terutama yang melibatkan populasi besar atau tak terbatas, rumus yang
umum digunakan adalah:

Rumus:

\[ n = \frac{Z^2 \times p \times (1 - p)}{d^2} \] Dimana: - n = ukuran sampel yang diperlukan
- Z = nilai Z sesuai tingkat kepercayaan - p = proporsi prevalensi yang diperkirakan - d =
margin of error Contoh Penerapan: Jika seorang peneliti ingin mengetahui prevalensi suatu
penyakit dengan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1.96), memperkirakan p = 0.2 (20%), dan
margin kesalahan 5% (0.05), maka: \[ n = \frac{(1.96)^2 \times 0.2 \times (1 - 0.2)}{(0.05)^2}
\] \[ n = \frac{3.8416 \times 0.2 \times 0.8}{0.0025} \] \[ n = \frac{3.8416 \times
0.16}{0.0025} \] \[ n = \frac{0.614656}{0.0025} \] \[ n \approx 245.86 \] Jadi, diperlukan
minimal 246 sampel agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan 95% dengan margin
kesalahan 5% dalam populasi besar.

Rumus Lemeshow untuk Populasi Terbatas

Jika populasi yang diteliti relatif kecil, maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap rumus di
atas agar tidak terlalu besar, karena sampel yang terlalu besar bisa tidak praktis dan tidak
efisien.

Rumus:

\[ n_{adj} = \frac{n}{1 + \frac{n - 1}{N}} \] Dimana: - n = hasil dari rumus untuk populasi
tak terbatas - N = total populasi Langkah-langkah: 1. Hitung n menggunakan rumus
sebelumnya. 2. Hitung n_{adj} dengan rumus di atas. 3. Bulatkan ke angka bulat terdekat.
Contoh: Misalnya, populasi total N = 500 orang, dan dari perhitungan sebelumnya didapat n =
246. \[ n_{adj} = \frac{246}{1 + \frac{246 - 1}{500}} \] \[ n_{adj} = \frac{246}{1 +
\frac{245}{500}} \] \[ n_{adj} = \frac{246}{1 + 0.49} \] \[ n_{adj} = \frac{246}{1.49} \] \[
n_{adj} \approx 165 \] Jadi, untuk populasi terbatas 500 orang, minimal sampel yang
diperlukan adalah sekitar 165 orang.

Variasi Rumus Lemeshow Berdasarkan Jenis Penelitian

Selain rumus dasar yang digunakan untuk estimasi proporsi, ada variasi rumus Lemeshow
yang disesuaikan dengan jenis penelitian tertentu:

1. Untuk Penelitian Korelasi atau Asosiasi

Dalam studi hubungan antara dua variabel, peneliti biasanya menggunakan rumus yang
memperhitungkan kekuatan hubungan yang diharapkan (r) dan tingkat kepercayaan. Contoh
rumusnya adalah: \[ n = \frac{(Z_{1-\alpha/2} + Z_{1-\beta})^2 \times (1 - r^2)}{r^2} \]
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Dimana: - r = kekuatan korelasi yang diharapkan - Z_{1-\alpha/2} = nilai Z untuk tingkat
kepercayaan - Z_{1-\beta} = nilai Z untuk kekuatan statistik (power)

2. Untuk Penelitian Uji Rata-rata (Mean)

Jika ingin menguji perbedaan rata-rata, rumus yang digunakan adalah: \[ n = \left( \frac{Z_{1-
\alpha/2} \times \sigma}{d} \right)^2 \] Dimana: - σ = standar deviasi populasi - d = selisih
minimal yang ingin dideteksi

Cara Menggunakan Rumus Lemeshow Secara Praktis

Mengaplikasikan rumus lemeshow besar sampel penelitian membutuhkan langkah-langkah
yang sistematis: 1. Tentukan tingkat kepercayaan Biasanya 95%, sehingga Z = 1.96. 2.
Perkirakan proporsi p atau parameter lain sesuai jenis penelitian Jika tidak ada data
pendukung, gunakan p = 0,5 untuk konservatif. 3. Tentukan margin of error d Biasanya 5%
atau 0,05. 4. Hitung ukuran sampel n untuk populasi besar Gunakan rumus pertama. 5.
Sesuaikan jika populasi terbatas Dengan rumus penyesuaian N. 6. Bulatkan ke angka bulat
terdekat untuk memudahkan pengambilan sampel. 7. Pertimbangkan faktor lain seperti
kemungkinan non-respon Tambahkan 10-20% dari hasil perhitungan awal.

Contoh Kasus Penerapan Rumus Lemeshow dalam
Penelitian

Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui prevalensi obesitas di sebuah kota dengan
populasi 10.000 orang. Ia menginginkan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 3%.
Langkah-langkah: 1. Tentukan nilai Z Z = 1.96 (untuk 95%). 2. Perkirakan p Jika tidak ada
data sebelumnya, gunakan p = 0,5. 3. Hitung n: \[ n = \frac{(1.96)^2 \times 0.5 \times
0.5}{(0.03)^2}

rumus lemeshow besar sampel penelitian: Panduan Lengkap untuk Menentukan Ukuran
Sampel yang Tepat Dalam dunia penelitian ilmiah dan studi statistik, menentukan ukuran
sampel yang tepat merupakan langkah krusial untuk memastikan validitas dan reliabilitas
hasil. Salah satu rumus yang sering digunakan untuk menghitung besar sampel penelitian
adalah rumus Lemeshow. Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang rumus
Lemeshow besar sampel penelitian, mulai dari pengertian, dasar teorinya, langkah-langkah
perhitungannya, hingga faktor-faktor yang mempengaruhi besar sampel.

Pengenalan Rumus Lemeshow dan Pentingnya
Penentuan Sampel

Apa itu Rumus Lemeshow?

Rumus Lemeshow adalah sebuah metode statistik yang dikembangkan oleh Stanley Lemeshow
dan kolaboratornya untuk menghitung ukuran sampel yang diperlukan dalam berbagai jenis



studi epidemiologi dan penelitian kesehatan masyarakat. Rumus ini dirancang untuk
membantu peneliti menentukan jumlah subjek yang cukup agar hasil penelitian dapat
diandalkan dan memiliki tingkat kesalahan yang minim. Rumus Lemeshow biasanya digunakan
dalam studi dengan desain cross-sectional, kohort, atau studi kasus kontrol, terutama saat
peneliti ingin memastikan bahwa ukuran sampel cukup untuk mendeteksi efek tertentu dengan
tingkat kepercayaan dan kekuatan statistik yang diinginkan.

Pentingnya Menentukan Ukuran Sampel

Menentukan besar sampel secara tepat memiliki beberapa manfaat utama: - Meminimalkan
risiko kesalahan tipe I (false positive) dan kesalahan tipe II (false negative). - Meningkatkan
efisiensi penelitian dengan tidak menggunakan sampel yang terlalu besar atau terlalu kecil. -
Menjamin bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. -
Menghemat waktu, biaya, dan sumber daya lainnya. Dengan demikian, penggunaan rumus
Lemeshow menjadi salah satu solusi matematis yang mampu membantu peneliti dalam
mencapai keseimbangan antara akurasi dan efisiensi penelitian.

Dasar Teori dan Asumsi Rumus Lemeshow

Konsep Statistik yang Mendasari Rumus

Rumus Lemeshow berlandaskan pada konsep dasar statistik inferensial dan pengujian
hipotesis. Intinya, rumus ini membantu menentukan jumlah sampel yang diperlukan agar hasil
analisis memiliki tingkat signifikansi tertentu (α) dan kekuatan statistik tertentu (1-β).
Beberapa konsep penting yang menjadi dasar rumus ini meliputi: - Tingkat kepercayaan
(confidence level), biasanya 95% (α = 0,05). - Kekuasaan statistik (power), biasanya 80% atau
90% (1-β). - Besar efek yang diharapkan (differensial atau proporsi yang ingin dideteksi). -
Variabilitas data di dalam populasi.

Asumsi Utama Penggunaan Rumus

Penggunaan rumus Lemeshow mengasumsikan hal-hal berikut: - Data yang digunakan
memenuhi asumsi distribusi tertentu, seperti distribusi binomial atau normal. - Sampel diambil
secara acak dari populasi. - Varians populasi diketahui atau dapat diestimasi dari data
preliminary. - Tidak adanya bias sampling yang signifikan. Memahami asumsi-asumsi ini
penting agar hasil perhitungan besar sampel dapat diterapkan secara tepat dan hasil
penelitian dapat diandalkan.

Rumus Lemeshow Besar Sampel Penelitian

Rumus Dasar

Rumus Lemeshow yang paling umum digunakan untuk menghitung besar sampel, khususnya
dalam studi proporsi, adalah sebagai berikut: \[ n = \frac{Z^2_{1-\alpha/2} \times p \times (1 -
p)}{d^2} \] Dimana: - \( n \) = besar sampel yang diperlukan - \( Z_{1-\alpha/2} \) = nilai Z
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untuk tingkat kepercayaan tertentu (misalnya, 1,96 untuk 95% tingkat kepercayaan) - \( p \) =
proporsi yang diharapkan dari populasi (misalnya, prevalensi penyakit) - \( d \) = jarak margin
of error yang diinginkan (jumlah deviasi maksimum dari proporsi populasi) Rumus ini sangat
berguna untuk studi yang berfokus pada proporsi atau prevalensi.

Perhitungan untuk Studi Perbedaan Proporsi

Jika penelitian bertujuan membandingkan dua proporsi, rumus yang digunakan adalah: \[ n =
\frac{(Z_{1-\alpha/2} \sqrt{2 p (1 - p)} + Z_{1-\beta} \sqrt{p_1 (1 - p_1) + p_2 (1 -
p_2)})^2}{(p_1 - p_2)^2} \] Dimana: - \( p_1 \) dan \( p_2 \) = proporsi dari dua kelompok yang
dibandingkan - \( p \) = rata-rata dari \( p_1 \) dan \( p_2 \) Rumus ini memungkinkan
perhitungan besar sampel yang diperlukan untuk mendeteksi perbedaan proporsi yang
signifikan.

Rumus untuk Studi Rataan (Mean)

Dalam studi yang berfokus pada perbedaan rata-rata (mean), rumus yang digunakan adalah: \[
n = \frac{2 Z^2_{1-\alpha/2} \sigma^2}{d^2} \] Dimana: - \( \sigma^2 \) = varians populasi -
\( d \) = perbedaan minimal yang ingin dideteksi antara dua kelompok Penggunaan rumus ini
memerlukan estimasi varians dari data preliminary.

Langkah-Langkah Menghitung Besar Sampel
Menggunakan Rumus Lemeshow

Berikut adalah panduan langkah demi langkah untuk menghitung besar sampel dengan rumus
Lemeshow: 1. Tentukan Tujuan Penelitian dan Variabel yang Akan Diukur Identifikasi apakah
studi berfokus pada proporsi, perbedaan proporsi, atau rata-rata. 2. Pilih Tingkat Signifikansi
(\( \alpha \)) dan Power (1-\( \beta \)) Biasanya, tingkat kepercayaan 95% (\( \alpha = 0,05 \))
dan kekuatan 80% (\( 1-\beta=0,8 \)) digunakan. 3. Estimasi Proporsi atau Varians yang
Diharapkan Jika studi tentang proporsi, gunakan data dari studi sebelumnya atau estimasi
awal. 4. Tentukan Margin of Error (\( d \)) atau Perbedaan Minimal yang Diharapkan Nilai ini
mencerminkan tingkat ketelitian yang diinginkan. 5. Hitung Nilai Z yang Relevan Untuk
tingkat kepercayaan 95%, \( Z_{1-\alpha/2} \) = 1,96; untuk kekuatan 80%, \( Z_{1-\beta} \) =
0,84. 6. Substitusikan Nilai ke dalam Rumus Lakukan perhitungan sesuai rumus yang sesuai
dengan desain studi. 7. Evaluasi dan Sesuaikan Jika hasilnya tidak masuk akal atau terlalu
kecil/besar, pertimbangkan untuk menyesuaikan estimasi varians atau proporsi.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besar Sampel

Penentuan besar sampel tidak hanya bergantung pada rumus statistik, tetapi juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Beberapa di antaranya meliputi: - Variabilitas
Data: Semakin besar variabilitas dalam populasi, semakin besar sampel yang dibutuhkan
untuk mendapatkan estimasi yang akurat. - Tingkat Signifikansi dan Power: Tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi dan kekuatan yang lebih besar akan meningkatkan kebutuhan
akan sampel yang lebih besar. - Margin of Error: Margin error yang lebih kecil memerlukan



sampel yang lebih besar. - Estimasi Proporsi atau Varians: Ketepatan estimasi awal sangat
mempengaruhi hasil akhir. - Keterbatasan Sumber Daya: Ketersediaan dana, waktu, dan
tenaga dapat membatasi ukuran sampel yang sebenarnya bisa diambil. - Desain Penelitian:
Studi longitudinal cenderung membutuhkan sampel yang lebih besar dibandingkan studi
potong lintang. Memahami faktor-faktor ini membantu peneliti untuk menyusun rencana
penelitian yang realistis dan efisien.

Kesimpulan

Rumus Lemeshow adalah alat penting dan efektif dalam perhitungan besar sampel penelitian,
terutama dalam studi berbasis proporsi dan perbedaan proporsi. Dengan memahami dasar
teorinya, langkah perhitungannya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi, peneliti dapat
merancang studi yang optimal dan menghasilkan data yang valid serta dapat
digeneralisasikan. Penggunaan rumus ini tidak hanya meningkatkan akurasi hasil penelitian,
tetapi juga membantu dalam pengelolaan sumber daya secara lebih efisien. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang rumus Lemeshow merupakan kompetensi penting bagi para
peneliti di bidang epidemiologi, kesehatan masyarakat,

Questions & Answers About rumus lemeshow besar
sampel penelitian

N
o

Question Answer

1 Apa pengertian rumus
Lemeshow untuk menentukan
besar sampel penelitian?

Rumus Lemeshow adalah salah satu metode statistik
yang digunakan untuk menghitung ukuran sampel
yang diperlukan dalam penelitian agar hasilnya
memiliki tingkat kepastian dan kekuatan tertentu,
terutama dalam studi epidemiologi dan survei
kesehatan.

2 Bagaimana cara menghitung
besar sampel menggunakan
rumus Lemeshow?

Cara menghitungnya meliputi menentukan tingkat
signifikansi, kekuatan studi, prevalensi yang
diharapkan, dan margin error, kemudian memasukkan
nilai tersebut ke dalam rumus Lemeshow yang sesuai
untuk jenis penelitian dan variabel yang dikaji.

3 Apa saja faktor yang
mempengaruhi besar sampel
dalam rumus Lemeshow?

Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat signifikansi (α),
kekuatan studi (1-β), prevalensi atau proporsi yang
diharapkan, serta margin of error yang diinginkan
dalam hasil penelitian.

4 Apa kelebihan menggunakan
rumus Lemeshow dalam
penelitian?

Kelebihannya adalah mampu memberikan estimasi
ukuran sampel yang optimal dan akurat sesuai dengan
kebutuhan penelitian, sehingga hasilnya lebih valid
dan dapat diandalkan.

5 Dalam kondisi apa sebaiknya
menggunakan rumus
Lemeshow untuk perhitungan
sampel?

Rumus ini sebaiknya digunakan terutama dalam studi
yang melibatkan proporsi, prevalensi, atau
perbandingan proporsi antara dua kelompok, seperti
studi kesehatan masyarakat dan epidemiologi.
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6 Apakah rumus Lemeshow
berlaku untuk semua jenis
penelitian?

Tidak semua, rumus ini paling cocok untuk penelitian
observasional yang melibatkan analisis proporsi dan
prevalensi. Untuk jenis penelitian lain seperti studi
eksperimen, rumus perhitungan sampel mungkin
berbeda.

7 Di mana saya bisa
mendapatkan rumus
Lemeshow untuk perhitungan
besar sampel penelitian?

Rumus ini dapat ditemukan dalam buku teks statistik
dan metodologi penelitian, seperti 'Sample Size
Calculation in Clinical Research' oleh Lemeshow dan
lainnya, serta sumber-sumber online yang
menyediakan rumus dan contoh penggunaannya.

rumus lemeshow, besar sampel penelitian, rumus sampel penelitian, rumus lemeshow,
perhitungan sampel penelitian, metode sampling, rumus lemeshow untuk populasi besar,
perhitungan sampel statistika, sampel representatif, rumus statistik penelitian
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